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SUMMARY

DERY HERTATI. The effect of insecticide nabati, mikrobia, and sintetik, to
Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Yponomeutidae) at crop of Brassica juncea.
(Supervised by EFFENDY TA and ROSDAH THALIB).

The objective of the research were to know the effect of insecticide nabati,
mikrobia, sintetik to Plutella xylostella (Linn.) at crop of Brassica juncea. The
research had been conducted in field farmer at Kelurahan Sukabangun Kecamatan
Sukarami, Palembang city, from January to July 2005.

The research was arranged using Group Randomized Design (GRD) with 5
treatments and 4 replication. The data which had been collected were analyzed by
using the analises of variants continoued by honest significant test. The parameters
observed were namely population of larvae, pupae, intensity of damage P. xylostella
on feld of B. juncea

The result showed that the insecticide were used have a good effect to
reduced. The population of larvae, pupae, and intensity of damage of P. xylostella on
field B. juncea. B. thuringiensis was the best insecticide to suppressed the intensity

of damage of P. xylostella at crop of Brassica juncea, with dosis 1 g/l



RINGKASAN

DERI HERTATL Pengaruh Insektisida Nabati, Mikrobia, dan Sintetik terhadap
Plutella xylostella (Linn.) (Lepidoptera: Yponomeutidae) pada Tanaman Caisin
(Dibimbing oleh EFFENDY TA dan ROSDAH THALIB)

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian insektisida
nabati, mikrobia, sintetik dan campuran tepung daun nimba dengan insektisida
sintetik terhadap Plutella xylostella (Linn.) di pertanaman caisin. Penelitian
dilaksanakan di kebun petani di Kelurahan Sukabangun Kecamatan Sukaraini di
kota Palembang. Penelitian dilakukan dari bulan Januari sampai Juli 2005.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
menggunakan lima perlakuan dan empat ulangan. Semua data yang dihasilkan
dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam, dan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ). Parameter pengamatan terdiri dari populasi larva dan
pupa, serta intensitas serangan P. xylostella di pertanaman caisin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat insektisida yaitu tepung daun
nimba, campuran tepung daun nimba dengan insektisida sintetik, Bacillus
thuringiensi, klorpirifos efektif menekan populasi larva, pupa, dan intensitas
serangan P. xylostella di pertanaman caisin. Iinsektisida yang paling efektif

menekan intensitas serangan dan populasi larva, pupa pada tanaman caisin ialah

B. thuringiensis, dengan dosis 1 g/1.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Brassica juncea L. yang lebih dikenal sebagai caisin, sawi manis atau petsai
bunga, adalah tanaman yang telah lama dikenal oleh masyarakat secara Juas.
Tanaman caisin banyak mengandung vitamin dan mineral tertentu yang memang
dibutuhkan oleh manusia, terutama vitamin A dan C.

Di Indonesia tanaman caisin telah banyak ditanam di daerah dataran rendah
(Nazarudin, 1994). Hal itu terjadi karena tanaman tersebut toleran terhadap suhu
panas (27-32° C). Caisin lebih mudah menghasilkan bunga dan berbiji pada kondisi
alam tropis, sehingga benih caisin dapat di produksi di dalam negeri dan tidak perlu
lagi mengimpor atau mengintroduksi benih dari luar (Rukmana, 2002).

Dalam usaha meningkatkan produksi tanaman caisin banyak kendala yang
dihadapi salah satu di antaranya adalah masalah Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) di pertanaman. Gangguan OPT tersebut yang dapat menurunkan produksi.
Serangan OPT yang berat dapat menyebabkan kematian pada tanaman caisin mati
(Novizan, 2002).

Menurut Kalshoven (1981), Plutella xylostella (Linn.)
(Lepidoptera: Yponomeutidae) merupakan hama penting dan sering merusak
tanaman caisin, terutama pada musim kemarau. Serangan P. xylostella dapat
menyebabkan turunnya produksi. Kerusakan yang disebabkan oleh P. xylostella
dapat mencapai 100% jika tidak dilakukan pengendalian. Sastrosiswojo (1973),

menyatakan bahwa hama ini juga dapat menyerang dan menimbulkan kerusakan



pada beberapa tanaman famili Brassicaceae. Untuk memperoleh kuantitas maupun
kualitas hasil yang baik, tanaman caisin perlﬁ dipelihara secara intensif.

Akhir-akhir ini pengembangan pengendalian hama secara biologis atau
pengendalian hayati mendapat perhatian yang cukup besar. Hal itu disebabkan oleh
kesadaran masyarakat yang tinggi akan banyaknya pengaruh negatif penggunaan
pestisida. Di samping itu penggunaan insektisida yang kurang bijaksana dapat
menimbulkan resistensi, resurjensi, muncu_lnya hama kedua, terbunuhnya jasad
bukan sasaran (predator, parasitoid, dan patogen), dan pencemaran terhadap
lingkungan (Untung, 1996).

Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman hayati,
termasuk jenis-jenis tumbuhan yang mengandung bahan aktif pestisida. Pestisida
yang berasal dari tumbuhan dikenal dengan sebutan pestisida nabati. Pestisida nabati
relatif lebih mudah dibuat dengan tekhnologi yang sederhana (Kardinan, 2002).
Tanaman yang sering digunakan sebagai sumber pestisida nabati ialah tanaman
nimba (Azadirachta indica A. Juss). Tanaman tersebut mengandung senyawa-
senyawa bioaktif kelompok limonoid (triterpenoid) yang bersifat insektisida
(Permana, 1993).

Selain pestisida yang berasal dari tumbuhan ada juga pestisida yang berasal
dari mikroorganisme, yaitu Bacillus thuringiensis (Aizawai). Pestisida berbahan .
aktif mikroorganisme tersebut digunakan sebagai bahan untuk mengendalikan hama
tanaman.

Walaupun telah banyak penemuan-penemuan pestisida nabati namun

pestisida sintetik masih tergolong yang paling banyak digunakan oleh petani. Hal itu



disebabkan oleh pandangan petani bahwa pestisida sintetik lebih mudah
diaplikasikan dan daya bunuhnya relatif iebih tinggi. Berbagai jenis dan merek
pestisida sintetik diproduksi dan di jual di pasaran dengan berbagai sasaran OPT
yang berbeda-beda. Salah satunya adalah pestisida Korpirifos. Klorpirifos
merupakan pestisida racun kontak yang langsung bekerja ke bagian tubuh OPT
sasaran.  Insektisida sintetik sangat efektif untuk mengendalikan serangga
P. xylostella (Novizan, 2002).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang
efektifitas tepung daun nimba, Bacillus thuringiensis, campuran tepung daun nimba

dan insektisida Korpirifos, insektisida klorpirifos, terhadap P. xylostella.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pemberian
insektisida botani, mikrobia, sintetik dan campuran insektisida sintetik dengan

tepung nimba terhadap P. xylostella di pertanaman caisin.

C. Hipotesis

Diduga insektisida botani, mikrobia, sintetik, dan campuran insektisida
sintetik dengan tepung daun nimba memiliki efektifitas yang berbeda dalam

mengendalikan P. xylostella.





